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MOTTO DAN PERSEMBAHAN   

  

    MOTTO  

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melaikan menguji  

kekuatan akarnya”   

(Ali bin Abi Thalib)    

   

  

PERSEMBAHAN  

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan petunjuk sehingga 

semuanya dimudahkan dan dilancarkan. Skripsi ini saya persembahkan kepada 

kedua orang tua saya, saudara-saudara saya, dan teman-teman saya, serta bapak/ibu 

pembimbing yang selalu membimbing dalam penulisan karya ini.  
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ABSTRAK  

APRIADI. 2024. Pengaruh Penggunaan Media Canva terhadap motivasi 

belajar Bahasa Indonesia siswa SMK Muhammadiyah 3 Makassar. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I  Muhammad Nawir dan Pembimbing II Kaharuddin. 

 Masalah utama dalam penelitian ini yaitu Apakah ada pengaruh 

pengunaan media Canva terhadap motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa 

SMK Muhammadiyah 3 Makassar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan metode eksperimen dengan desain penelitian  One-Shot Case Study, 

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI OTKP SMK 

Muhammadiyah 3 Makassar dengan jumlah siswa 23 orang. prosedur 

penelitian ini dilakukan dengan metode observasi, kuesioner dan 

dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian Persentase aktivitas siswa dalam 

pembelajaran pertemuan pertama 78,69% dan  Persentase aktivitas siswa 

dalam pembelajaran pertemuan kedua 89,99% dan Dari hasil respon siswa 

maka diperoleh nilai rata-rata sebanyak 79,13%. Hasil analisis statistik 

infrensial menunjukkan bahwa hasil nilai sig sebesar 0,063 dimana 0,063 > 

0,05  yang berarti bahwa H0 ditolak atau dengan kata lain H1 diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media Canva 

terhadap motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas XI OTKP di SMK 

Muhammadiyah 3 Makassar.   

  

Kata Kunci :Media Canva, Motivasi Belajar Siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan zaman yang berpusat pada kemajuan teknologi membuat 

pendidikan berpikir kreatif untuk membuat rancangan media pembelajaran yang 

kekinian. Pada jenjang SMA yang merupakan jenjang pendidikan lanjutan dari 

SMP, MTs atau lainnya yang setara sangan memerlukan langkah yang baik untuk 

berkembang ke jenjang selanjutnya. Salah satu cara pendidik untuk menyalurkan 

ilmu dalam kegiatan pembelajaran sangat memerlukan bantuan media yang mudah 

dan disukai peserta didik. Dalam mengmediakan materi pembelajaran perlu 

mempertimbangkan teknologi yang sesuai dengan perkembangan zaman (Adittia, 

2017).  

Undang-undang republik Indonesia nomor 11 Tahun 2019 menjelaskan 

bahwa untuk memenuhi kontribusi ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

pembangunan nasional dan memenuhi hak asasi setiap orang dalam memperoleh 

manfaat ilmu pengetahuan dan teknologi, perlu diatur mengenai sistem nasional 

ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai landasan dalam perumusan kebijakan 

pembangunan agar mampu memperkuat daya dukung ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam rangka mencapai tujuan Negara, serta meningkatkan daya saing 

dan kemandirian bangsa.  
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Ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang, mendorong 

upaya pembaharuan dan pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. 

Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan di 

sekolah, serta tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan 

perkembangan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat memakai alat yang murah 

serta efisien yang meskipun sederhana dalam upaya mencapai tujuan pengajaran 

yang diharapkan. Di samping memakai alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut 

untuk mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan 

digunakannya apabila media tersebut belum tersedia.  

Konsep pendidikan menurut Islam yaitu manusia akan menjadi manusia 

karena berpendidikan, mendidik berarti memanusiakan. Untuk menjadi manusia 

beriman dan bertakwa diperlukan pendidikan. Ajaran-ajaran Allah Swt berupa 

petunjuk yang harus dikerjakan dan larangan yang harus ditinggalkan, perlu 

disampaikan dari generasi ke generasi melalui proses pendidikan. Setiap generasi 

dan bahkan individu akan selamat dunia dan akhirat, bilamana dididik dengan 

mengikuti petunjuk-petunjuk dari Allah Swt, meskipun banyak yang ingkar.  

Pemakaian media pengajaran dalam proses pembelajaran dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap 

siswa. Penggunaan media penting untuk menunjang pembelajaran. Arsyad (2020: 

3) mengatakan “bahwa untuk terciptanya tujuan pendidikan, sangat diharapkan 

penggunaan media sebagai bagian integral dari proses pembelajaran”   
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Menggunakan media dalam pembelajaran merupakan suatu keharusan 

karena berbagai alasan yang berkaitan dengan efektivitas dan kualitas proses 

belajar-mengajar, seperti meningkatkan pemahaman konsep, meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa, memfasilitasi gaya belajar yang beragam, 

mempercepat dan mempermudah pengajaran, mengembangkan keterampilan 

teknologi siswa, Secara keseluruhan, penggunaan media dalam pembelajaran bukan 

hanya sekadar tambahan, tetapi menjadi bagian integral yang mendukung proses 

belajar-mengajar yang lebih efektif, relevan, dan inklusif. 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan 

perhatian siswa sehingga proses komunikasi antara guru (atau pembuat media) 

dan siswa dapat berlangsung secara tepat. Media pembelajaran sebagai alat bantu 

dalam proses belajar mengajar, yang menyalurkan pesan dan memperjelas 

informasi sehingga dapat mempermudah dalam proses transformasi pengetahuan 

kepada siswa. Ada berbagai jenis media pembelajaran  salah satunya adalah media 

Canva.  

Menurut Tanjung dan Faiza (2019) dalam (V. A. Fitria et al., 2021) 

menyatakan bahwa pemanfaatan Canva dalam pembuatan media pembelajaran 

memiliki banyak kelebihan yaitu; dengan Canva kita bisa membuat berbagai jenis 

desain yang dilengkapi dengan beragam fitur animasi, template serta penomoran 

halaman yang dapat mendorong kreativitas serta efisiensi waktu baik bagi guru 

atau pun peserta didik dalam kegiatan mendesain media yang menarik yang dapat 

digunakan sebagai bahan presentasi, berupa slide, mind mapping dan poster. Hal 
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ini dikarenakan adanya banyak fitur yang telah tersedia, seperti memuat 'drag and 

drop' yang mempermudah pengguna dalam mengmediakannya, bahkan siswa 

dapat berkolaborasi dalam proses mendesain sehingga siswa dapat mengerjakan 

secara berkelompok. Sama halnya dengan Garis Pelangi (2020), ia menyatakan 

bahwa media Canva memiliki kelebihan, yakni sebagai berikut: (1) tersedia desain 

menarik yang beragam; (2) meningkatkan kreativitas baik guru atau pun peserta 

didik dalam membuat media pembelajaran dengan memanfaatkan  

beragam fitur yang tersedia; (3) hemat waktu serta praktis dalam mendesain media 

pembelajaran; (4) kegiatan mendesain dapat dilakukan dengan menggunakan 

laptop atau gawai.  

Seperti yang diketahui, media pembelajaran sangat berpengaruh untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena dengan menggunakan media, 

pembelajaran yang dilakukan bisa lebih bervariasi dan juga tidak monoton 

sehingga siswa jadi lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Sejalan 

dengan pendapat Arsyad (2017:10) bahwa media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang bisa digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam 

proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian serta minat peserta 

didik dalam belajar. Adapun media pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah media Canva. Sebenarnya Canva bukanlah media untuk 

pembelajaran. Hanya saja media Canva ini dapat membantu dalam pembuatan 

media pembelajaran.   
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Menurut Yuniastuti, dkk (2021:100) Canva merupakan sebuah platform 

yang bisa dipergunakan oleh pendidik dalam pembuatan media pembelajaran 

berupa slide presentasi, video, ataupun infografis interaktif. Walaupun media 

Canva bukanlah media khusus untuk pembelajaran, tetapi media Canva memiliki 

kelebihan yang bagus untuk pendidik. Menurut Mulyani, dkk (2021:29) Canva 

memiliki kelebihan antara lain; 1) bisa memudahkan seorang pendidik dalam 

mendesain pembelajaran yang menarik seperti poster pembelajaran, template 

video pembelajaran, powerpoint untuk presentasi diskusi serta lain-lain yang telah 

tersedia di dalam media Canva. 2) Canva juga menyediakan aneka macam 

template sehingga pendidik mudah untuk menghasilkan desain yang menarik. 

Hanya menyesuaikan saja seperti tulisan, warna atau pun ukuran dan gambar 

sehingga media pembelajaran yang akan digunakan lebih menarik.  

Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, proses 

pembelajaran belum memanfaatkan media seperti Canva kemudian rancangan 

sistem pembelajaran yang terjadi selama ini kurang menarik bagi siswa karena 

didominasi dengan menggunakan metode ceramah dengan alat bantu papan tulis 

dan buku cetak, hal tersebut menyebabkan siswa cepat merasa bosan atau jenuh 

mengikuti pelajaran dan kurang menarik perhatian siswa. uraian yang telah 

dipaparkan, urgensi atau pentingnya penelitian ini bertujuan untuk menggunakan 

media pembelajaran yang dapat menjawab tuntutan kebutuhan bagi guru dan 

siswa diera sekarang ini di SMK Muhammadiyah 3 Makassar  
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Pemilihan penggunaan media Canva dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dapat mempengaruhi bagaimana proses pembelajaran berlangsung 

secara efektif, menarik dan dapat memancing motivasi belajar peserta didik.   

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan oleh 

pengguna media Canva terhadap motivasi belajar siswa SMK 3 Muhammadiyah 

Makassar, maka dengan adanya media Canva ini, diharapkan proses pembelajaran 

lebih efektif dan siswa dapat lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar dan 

mempelajari materi ajar yang di sampaikan oleh guru sehingga minat siswa dan 

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran akan lebih baik. Oleh karena itu, 

peneliti mengambil judul “Pengaruh pengguna media Canva Terhadap motivasi 

belajar Bahasa Indonesia siswa SMK Muhammadiyah 3Makassar’’.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang di 

angkat dalam penelitian ini adalah : Apakah ada pengaruh penggunaan media 

Canva terhadap motivasi belajar Bahasa Indonesia Siswa SMK Muhammadiyah 

3 Makassar?.  

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah  untuk 

mengetahui Pengaruh Penggunaan Media Canva Terhadap Motivasi Belajar 

Bahasa Indonesia Siswa SMK Muhammadiyah 3 Makassar.   
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis. Berikut ini akan di uraikan mengenai manfaat penelitian secara 

teoritis dan praktis.   

1. Manfaat Teoretis   

 Secara teori, hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat memberikan 

kegunaan teoritis dan dijadikan sebagai informasi referensi dan referensi bagi 

civitas akademika yang ingin mempelajari lebih lanjut tentang model 

pembelajaran di dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

kedepannya   

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi Siswa  

   Diharapkan  dalam  penelitian  ini  membuat  siswa  dapat  

meningkatkan keterampilan berbicara dan rasa percaya diri untuk 

meyampaikan gagasannya. Sehingga akhirnya pembelajaran dapat  

berjalan dengan aktif dan efektif.  

b. Bagi Guru  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk guru agar 

mengambangkan metode mengajarnya memberikan variasi. dalam 

pembelajaran dengan menggunakan media agar dapat memberikan  

pembelajaran  yang solutif dan efektif bagi siswa. 

c. Bagi Lembaga  
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 Penelitian ini diharapkan dapat membantu lembaga terkait untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang dapat membuat siswa 

mengekspresikan gagasannya sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa.  

d. Bagi Peneliti  

 Penelitian ini memberikan pengetahuan yang mendalam tentang 

implementasi media pembelajaran berbasis Canva untuk meningkatkan 

kualitas pembelajran. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan informasi dan referensi untuk agar mengembangkan 

media pembelajaran.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Konsep  

1. Pengaruh  

      Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 'pengaruh' 

merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kerpercayaan atau perbuatan seseorang. Dari pengertian 

sebelumnya bahwa sesuatu daya yang dapat mengubah sesuatu yang lain. Surbakti 

(2023) pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau 

keadaan) dari suatu perlakuan akibat dorongan untuk mengubah atau membentuk 

suatu keadaan kearah yang berbeda.  

     Menurut  Cahyono (2017) pengaruh adalah suatu keadaan ada hubungan 

timbal balik, atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan 

apa yang dipengaruhi. Dua hal ini yang akan dihubungkan dan dicari apa ada hal 

yang menghubungkan dan dicari apa ada hal yang menghubungkannya. Di sisi lain 

lain pengaruh adalah berupa daya yang bisa memicu sesuatu, menjadikan sesuatu 

berubah. Maka jika salah satu yang dipengaruhi tersebut berubah, maka aka nada 

akibat yang ditimbulkan.  

     Berdasarkan pengertian pengaruh tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau 

keadaan) dari suatu perlakuan akibat dorongan untuk mengubah atau membentuk 

watak kepercayaan dan perbuatan yang berbeda  
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2. Media Canva   

Canva adalah salah satu media desain visual yang sangat mudah untuk 

digunakan oleh para pengguna, bahkan bagi pemula sekali pun. Media Canva 

memberikan fitur yang menarik untuk konten visual yang ingin dibuat oleh 

pengguna, sehingga pengguna dapat berkreasi sekreatif mungkin.  

Canva adalah satu di antara banyaknya media yang dapat digunakan guru 

dalam membuat media pembelajaran. Canva merupakan media desain secara 

online, yang menyediakan beragam desain grafis yang terdiri atas; presentasi, 

poster, pamflet, grafik, spanduk, kartu undangan, edit foto dan cover facebook 

(Dian et al., 2021; Rahma Elvira Tanjung, 2019). Canva sangat mempermudah 

guru dalam mendesain media pembelajaran, sebagaimana (Triningsih, 2021) 

menyampaikan bahwa Canva mempermudah guru serta peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran berbasis teknologi, keterampilan, kreativitas, 

beserta manfaat lain, hal ini dikarenakan hasil desain menggunakan Canva 

mampu meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

dan meningkatkan motivasi peserta didik dengan penyajian bahan ajar serta materi 

secara menarik.  

a. Tujuan Canva  

Canva bertujuan untuk memudahkan penggunanya untuk melakukan 

kreativitas, dengan berbagai fitur yang diterapkan Canva menjadi salah satu media 

desain yang sangat mudah untuk dipelajari. Tidak harus ahli untuk menggunakan 

media Canva bahkan orang yang mau belajar pun bisa langsung mempelajari 

dimedia itu tersebut. Berikut tujuan di antaranya adalah:   
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1) Memberi pengalaman desain media pembelajaran.   

2) Memberikan kita keperluan digital maupun fisik.   

3) Membantu para pengguna untuk menciptakan berbagai konten visual.   

4) Membantu para pengguna dengan lebih mudah berkreasi.   

5) Menggali informasi.   

Keistimewaan media Canva adalah disukai oleh banyak pengguna, 

termasuk pengguna yang masih belajar menggunakan media tersebut. 

Menggunakan media Canva sebagai media pembelajaran berbasis elektronik 

sangat memudahkan bagi pengguna untuk menciptakan berbagai bentuk media 

pembelajaran.  

b. Manfaat Media Canva  

Sebelumnya juga sudah dijelaskan bahwa media Canva dikenal sebagai 

alat untuk pembuatan media visual yang sangat mudah, dengan berbagai fitur 

yang telah diberikan di media Canva tersebut. Media Canva memberikan 

banyak manfaat sebagai berikut:   

1) Canva menyediakan fitur kustomisasi teks   

2) Terdapat ratusan icon dan ilustrasi   

3) Pilihan background yang bervariasi   

4) Dengan adanya Canva para pengguna dapat melakukan desain visual 

dengan mudah.  
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c. Keuntungan Media Canva.  

1) Di Canva sangat memudahkan kita  untuk  membuat media  

pembelajaran.   

2) Canva bisa diakses di berbagai platform melalui pc, laptop, dan 

mobile.   

3) Kita bisa membuat desain poster atau logo unik dan video 

pembelajaran yang menarik dengan mudah.   

4) Di Canva dapat dibuat secara instan, karena template tersedia dengan 

gratis dan bisa diunduh dengan cara beragam.   

5) Tersedia fitur save otomatis.   

6) Canva juga memudahkan kita untuk mendesain berbagai media visual 

lainnya yang seperti kita inginkan.   

d. Kekurangan Media Canva  

1) Canva hanya bisa diakses menggunakan internet.   

2) Dari berbagai template yang tersedia, fitur yang baru atau unik hanya 

bisa diakses oleh akun premium atau reguler mode.   

3) Belum tersedianya fitur insert tabel pada Canva.   

4) Pada pembuatan video akan memakan waktu yang lama dalam proses 

maupun pengunduhan.  
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3. Motivasi Belajar  

 a. Pengertian motivasi    

      Kata motivasi berasal dari kata motif yang berarti dorongan atau 

alasan.Motif merupakan tenaga pendorong yang mendorong manusia 

bertindak atau suatu tenaga didalam diri manusia yang menyebabkan manusia 

bertindak atau melakukan sesuatu.Dengan demikian, motivasi merupakan 

kondisi psikolog yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam 

hal pembelajaran, tentu perlu menjadi perhatian oleh pendidik karena tidak 

semua peserta didik datang kesekolah dengan kondisi psikolog yang sama.  

   Motivasi dalam proses pembelajaran bisa muncul dalam berbagai 

bentuk, tergantung pada faktor-faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi siswa. Berikut adalah motivasi dalam konteks pembelajaran: 

a. Motivasi Intrinsik 

Contoh: Seorang siswa tertarik pada pelajaran biologi karena ia 

memiliki minat mendalam terhadap makhluk hidup dan proses 

kehidupan. Ia merasa senang dan puas saat belajar topik-topik 

biologi, dan keingintahuannya membuatnya rajin membaca buku 

tambahan serta melakukan eksperimen di laboratorium. 
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b. Motivasi Ekstrinsik 

Contoh: Seorang siswa termotivasi untuk belajar matematika karena 

ingin mendapatkan nilai tinggi agar bisa diterima di universitas 

impiannya. Ia mungkin tidak terlalu tertarik pada matematika, tetapi 

motivasi ini berasal dari tujuan eksternal, seperti penerimaan di 

universitas. 

     Kata lainnya yaitu, ada faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 

motivasi belajar peserta didik. Untuk dalam perencanaan pembelajaran, 

seorang pendidik perlu merancang strategi pembelajaran yang mampu 

memotivasi belajar peserta didik.  

      Menurut Wahab (2016), motivasi merupakan kondisi psikologis 

yang mendorong seseorang untuk melakukan Sesuatu. Dalam kegiatan 

belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan 

memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuannya dapat 

tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang 

yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin 

melakukan aktivitas belajar.  

     Menurut Rahmat (2018), motivasi belajar merupakan kekuatan 

(Power motivation), daya pendorong (Driving force), atau alat pembangun 

kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar 

secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam perubahan 

perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
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Kepiawaian guru dalam menentukan strategi yang tepat dalam pembelajaran 

dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.  

    Apabila peserta didik sudah termotivasi untuk belajar, dengan 

sendirinya akan berdampak pada proses dan hasil pembelajaran yang 

diharapkan serta dapat dijadikan dasar dalam mengetahui ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar merupakan daya pendorong serta keinginan yang ada dalam diri 

peserta didik untuk belajar, untuk membangkitkan rasa keingintahuan 

terhadap apa yang hendak diketahuinya sehingga apa yang menjadi tujuan 

dalam pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  

b. Indikator Motivasi Belajar  

Pada proses proses pembelajaran peserta didik yang memiliki motivasi 

belajar di dalam dirinya akan menunjukkan perubahan tingkah laku yang 

ditandai oleh beberapa indikator seperti yang dikemukakan oleh Hamzah B. 

Uno dalam (Sari 2015:23-24) mengatakan bahwa indikator  

dalam motivasi belajar antara lain:  

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, Pada proses belajar adanya 

hasrat dan keinginan untuk berhasil dapat dikatakan sebagai motif 

berprestasi, yaitu motif untuk melakukan suatu pekerjaan atau tugas 

guna memperoleh hasil yang terbaik. Motif berprestasi ini sendiri 

merupakan motif yang bisa dipelajari melalui proses belajar sehingga 

motif ini dapat diperbaiki dan dikembangkan   
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2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, peserta didik 

memiliki dorongan untuk belajar dengan tekun dan dapat 

menyelesaikan suatu tugas secara tepat waktu dikarenakan peserta 

didik ingin berhasil dalam mencapai tujuan belajar   

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan, harapan didasari dengan 

adanya keyakinan bahwa seorang yang ingin berhasil dipengaruhi 

oleh perasaan terhadap gambaran keberhasilan tindakan mereka   

4) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, pada proses 

pembelajaran harus tercipta suasana belajar yang menarik karena 

dapat membuat peserta didik merasa nyaman dan bersemangat dalam 

belajar. Salah satu cara untuk menciptakan suasana belajar yang 

menarik adalah dengan cara berdiskusi mengenaik suatu hal yang 

sedang hangat dibicarakan, hal ini juga membuat peserta didik dapat 

memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah   

5) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

peserta didik belajar dengan baik, lingkungan belajar yang kondusif 

merupakan salah satu faktor pendorong peserta didik. Dengan adanya 

lingkungan belajar yang kondusif akan memberikan suasana belajar 

yang nyaman, peserta didik dapat menambah dan memperluas 

wawasan, dan dapat meningkatkan hasil serta prestasi peserta didik.  

Berdasarkan pemaparan indikator diatas dapat disimpulkan jika 

motivasi dibedakan dalam kategori intrinsik dapat dilihat melalui adanya 

hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, serta 
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harapan dan cita-cita masa depan. Sedangkan motivasi dalam kategori 

ekstrinsik dapat dilihat dari adanya penghargaan dalam belajar, kegiatan 

yang menarik dalam belajar dan lingkungan belajar yang kondusif.  

Menurut Teori Self-Determination (Deci & Ryan) Siswa dianggap 

termotivasi jika mereka memiliki otonomi, kompetensi, dan hubungan sosial 

yang mendukung pembelajaran mereka. Motivasi intrinsik muncul ketika 

siswa merasa kegiatan belajar menarik dan memuaskan secara pribadi, dan 

Siswa dianggap tidak termotivasi jika mereka tidak merasa memiliki kendali 

atas proses belajar, merasa kurang kompeten, atau tidak ada dukungan sosial. 

Motivasi ekstrinsik yang lemah atau ketidakpedulian juga dapat 

menyebabkan demotivasi. 

Menurut Sardiman dalam (Ramadhon, dkk 2017) motivasi yang ada 

pada diri seseorang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 

yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).  

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 

dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 

dengan prestasi yang telah dicapai)  

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk orang 

dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, 

keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak 

kriminal, amoral, dan sebagainya)  

4) Lebih senang bekerja mandiri  
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5) Cepat bosan pada tugas-tugas  rutin  (hal-hal  yang bersifat mekanis, 

berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif)  

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu)  

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu  

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal  

c. Fungsi Motivasi   

Motivasi sebagai proses pembangkitan gerak dalam diri individu untuk 

melakukan suatu perbuatan guna mencapai suatu tujuan. Motivasi adalah 

sesuatu yang paling mendasar yang harus ada dalam proses belajar karena 

hasil belajar akan optimal bila ada motivasi. Motivasi selalu bertalian dengan 

suatu tujuan. Hamalik (dalam Rahmat, 2018) menyatakan bahwa secara 

umum ada tiga fungsi motivasi, sebagai berikut:  

1) Mendorong manusia untuk berbuat (sebagai penggerak) yang 

merupakan langkah penggerak dari setiap kegiatan.  

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai 

sehingga dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuannya  

  

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut.  
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa motivasi 

berfungsi sebagai pendorong, pengarah, sekaligus sebagai penggerak perilaku 

seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Begitu juga halnya dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran, guru merupakan faktor yang penting untuk 

mengusahakan terlaksananya fungs- fungsi tersebut dengan cara dan strategi 

yang tepat untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.  

4. Pembelajaraan Bahasa Indonesia 

1) Hakikat Bahasa Indonesia 

Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh 

karena itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis. Hal ini relevan dengan 

Kurikulum 2004 bahwa kompetensi belajar bahasa diarahkan kedalam empat 

sub aspek yaitu membaca, berbicara, menyimak, dan mendengarkan (Mahfuza, 

2018: 28). Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran 11 yang 

mengarahkan bagaimana interaksi dengan menggunakan komunikasi bahasa 

yang baik serta pembelajaran bagaimana mengapresiasi sebuah karya sastra 

seseorang. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mulyasa dalam Tonang 

(2019: 32)   

pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta apresiasi terhadap hasil karya 

kesastraan manusia Indonesia.   
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2) Fungsi Bahasa Indonesia 

Secara umum, bahasa memiliki fungsi sebagai alat komunikasi. 

Sedangkan menurut Susanto (2013) dalam Rizqiyah (2015: 41) bahasa 

memiliki tiga fungsi utama, yaitu:   

a) Fungsi deskriptif, yaitu bahasa untuk menyampaikan informasi secara 

factual.  

b) Fungsi ekspresif, yaitu bahasa memberi informasi mengenai pembaca itu 

sendiri, mengenai perasaan, prasangka, pengalaman yang telah lewat.   

c) Fungsi sosial bahasa, yaitu melestarikan hubungan sosial antar manusia.   

Pendapat berbeda diutarakan oleh Doyin dan Wagiran (2011) dalam 

Rizqiyah (2015: 41) yang membagi fungsi bahasa menjadi 12 empat dalam 

kedudukannya, di antaranya:   

a) Bahasa negara, yaitu: bahasa digunakan dalam peristiwa kenegaraan.   

b) Sebagai bahasa pengantar di lembaga-lembaga pendidikan.   

c) Sebagai alat perhubungan tingkat nasional, dan sebagai alat 

pengembangan kebudayaan nasional, ilmu pengetahuan, dan teknologi.   

Kini fungsi Bahasa Indonesia adalah sebagai bahasa media massa.  

Media massa cetak dan elektronik, baik visual,audio, maupun audio visual 

harus memakai Bahasa Indonesia. Media massa menjadi tumpuan kita dalam 

menyebarluaskan Bahasa Indonesia secara baik dan benar.  
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B. Kerangka Pikir  

Penggunaan media pembelajraan yang di gunakan oleh guru masih 

kurang bahkan masih ada yang belum menggunakan media pembelajraan 

dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi awal di SMK 

Muhammadiyah 3 Makassar yang proses pembelajaranya yang cenderung 

kurang efektif di karenakan peserta didik yang kesulitan untuk menerima 

materi yang disampaikan oleh guru. Kebutuhan akan media pembelajaran yang 

akan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran sangat 

diperlukan agar siswa lebih termotivasi dalam belajar terutama dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Kegiataan pembelajaraan Bahasa Indonesia 

menekankan pada keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis 

sehingga siswa dapat menemukan ide-ide yang kreatif. Maka dari itu 

diperlukan inovasi baru dalam proses belajar mengajar yang menarik dan 

menyenangkan sehingga menjadi lebih tertarik terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia.  

Mengenai  permasalahan tersebut penelitian menggunakan media 

sebagai alat evaluasi dengan menggunakan media media Canva. Canva adalah 

salah satu media desain visual yang sangat mudah untuk digunakan oleh para 

pengguna, bahkan bagi pemula sekali pun. Media Canva memberikan fitur 

yang menarik untuk konten visual yang ingin dibuat oleh pengguna, sehingga 

pengguna dapat berkreasi sekreatif mungkin. Dengan menggunakan media 

media Canva siswa semakin bersemangat setiap belajar, suasana kelas lebih 
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menyenangkan karena siswa dapat menikmati berbagai fitur desain yang 

sangat menarik sehingga siswa dapat berkereatif dan termotivasi untuk belajar.  

Berikut ini penulis akan memberikan gambaran dalam bentuk 

skema kerangka berfikir mengenai “ Pengaruh Penggunaan Media Canva 

Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa SMK Muhammadiyah 3 

Makassar’’.  

               Bagan Kerangka Pikir  

 

            Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir  

 

 

Pembelajaran  Bahasa Indonesia di SMK  

Muhammadiyah   3  Makassar   

Kurangnya penggunaan media  

pembelajaran  yang menarik   

Penerapan media  pembelajaran  

Canva   

  Motivasi   Belajar   
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C. Penelitian Yang Relevan  

Berdasarkan hasil ekspolarasi peneliti, ditemukan hasil penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu :  

1. Pemanfaatan Media Canva Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Kelas II jenjang Sekolah Dasar Negri Reusak Kabupaten Aceh Barat  

   Muhammad  Afdhaluzzikiri  (2022),  dengan  judul  skiripsi  

“Pemanfaatan Media Canva Sebagai Media Pembelajaran Bahasa  

Indonesia  Kelas II jenjang Sekolah Dasar Negri Reusak Kabupaten Aceh  

Barat’’ . Berdasarkan hasil penelitian ini memperlihtakan bahwa Media 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang sudah dibuat efektif untuk 

digunakan setelah melakukan langkah langkah dari validasi ahli media 

dan ahli materi. Dari validasi ahli materi mendapatkan kriteria sangat 

layak dengan persentase 95,38 %. Dan dari validasi ahli materi 

mendapatkan kriteria sangat layak dengan persentase 95 %. Desain media 

pembelajaran menggunakan media Canva dengan berbentuk video visual 

dengan ukuran 100 MB. Kemudian untuk respon dari siswa SD Negeri 

Reusak terhadap pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis elektronik mendapatkan nilai persentase 

92,31% dengan kategori sangat layak. Guru Bahasa Indonesia setuju 

dengan adanya media pembelajaran berbasis elektronik, dengan adanya 

media pembelajaran elektronik membantu guru untuk membuat siswa 

lebih aktif dan cepat mengerti. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 



24 

 

 

 

menggunakan media berbasis elektronik sangat efektif digunakan untuk 

meningkatkan minat baca siswa kelas II SD Negeri Reusak.  

2. Pengaruh penggunaan media Canva sebagai media pembelajaran 

terhadap motivasi belajar siswa kelas X OTKP SMK Bina Warga   

Bandung  

 Dikeu Fitri Dwiyanti (2022), dengan judul Skripsi “Pengaruh 

penggunaan media Canva sebagai media pembelajaran terhadap motivasi 

belajar siswa kelas X OTKP SMK Bina Warga  Bandung”.  

Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakukan di SMK Bina Warga 

Bandung ini mengkaji mengenai tingkat motivasi belajar dalam Mata 

Pelajaran Teknologi Perkantoran. Penelitian ini dilakukan guna melihat 

apakah motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui bahan ajar yang 

tepat pada Mata Pelajaran Teknologi Perkantoran. Dalam upaya mencapai 

suatu tujuan yaitu meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan media pembelajaran, Media Canva dipilih dan dinilai 

mampu guna memotivasi belajar peserta didik. Digunakannya metode 

survey eksplanasi dalam penelitian ini kepada 99 orang responden kelas 

X OTKP di SMK Bina Warga Bandung. Selain itu digunakannya analisis 

regresi sederhana yang berfungsi sebagai teknik analisis data inferensial. 

Regresi sederhana yang terbentuk adalah Y=21.716 + 0.726 (X) yang 

menunjukkan adanya hubungan positif, yang artinya tingkat motivasi 

siswa berjalan seiringan dengan efekfifnya penggunaan media 

pembelajaran. Dari pengolahan data dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
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media pembelajaran memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar dengan 

kategori sedang/cukup.  

3. Pengaruh media digital Canva dalam pembelajaran SBdP terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa kelas V SDN Nagri tengah.  

   Rosmana, P.S., Iskandar,S., Fadillah, H.T.N., Fadila,I., Melia,N., &  

Miftah,R.F.(2022). dengan judul skripsi “Berdasarkan hasil penelitian 

Pengaruh media digital Canva dalam pembelajaran SBdP terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa kelas V SDN Nagri tengah’’ Berdasarkan 

hasil penelitian, Dalam aktivitas pembelajaran di sekolah dasar umumnya 

hanya menggunakan media pembelajaran konvensional yang terkadang 

kurang menarik minat belajar siswa. Sehingga pembelajaran yang terjadi 

sering kurang maksimal. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini 

merupakan untuk melihat pengaruh media digital Canva dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar terhadap motivasi serta hasil belajar siswa 

di SDN Nagri Tengah. Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif 

dan dilakukan pada kelas V SDN 1 Nagri Tengah dengan jumlah 29 

siswa. Sampel dikumpulkan dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh, semua peserta kelas digunakan sebagai sampel uji, dan dilakukan 

dalam bentuk pretestposttest. Teknik analisis uji yang diperlukan pada 

penelitian ini adalah uji normalitas, homogenitas, serta uji hipotesis. Nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa dalam pretest sebesar 42,07, dan nilai rata-

rata hasil posttest sebesar 63,10. Maka diketahui hasil posttest mengalami 

peningkatan sebesar 21,03. Setelah dilakukan analisis data dengan uji T, 
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diperoleh hasil nilai signifikasi (2-tailed) senilai 0,000 ? 0,005, sehingga 

H1 diterima, sedangkan H0 ditolak. Maka, dapat dikatakan bahwa media 

digital Canva berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar anak dalam 

pembelajaran SBdP kelas V di SDN Nagri Tengah. Pengaruh juga 

ditunjukkan melalui respon siswa yang antusias dan semangat mengikuti 

pembelajaran yang membuktikan bahwa media pemmbelajaran ini 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian relevan di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan media Canva dalam metode pembelajaraan 

sangat efektif dalam meningkatkan  kemampaun kreativas seluruh khalayak 

pengguna secara umum, baik dari segi media pembelajraan mupun sebagai 

media pemasaran.  

D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan landasan teori dari kerangka pikir maka hipotesis 

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah :   

Ho :  Canva tidak berpengaruh digunakan sebagai media pembelajaran terhadap 

motivasi belajar Bahasa Indonesia di SMK Muhammadiyah 3 

Makassar.  

H1 : Canva berpengaruh digunakan sebagai media pembelajaran terhadap 

motivasi belajar Bahasa Indonesia di SMK Muhammadiyah 3 

Makassar.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis  

penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. (Sugiyono, 2019: 110) 

mengatakan bahwa metode penelitian eksperimen merupakan metode 

penelitian yang dilakukan dengan percobaan, digunakan untuk mengatahui 

pengaruh dari variabel independen (perlakuan) terhadap variabel dependen 

(hasil) dalam kondisi yang terkendalikan.   

 Pendekatan yang digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  

eksperimen dengan metode penelitian pre experiment, sehingga melibatkan satu 

kelas sebagai kelas eksperimen untuk mengetahui apakah media Canva 

berpengaruh terhadap motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas XI SMK  

Muhammadiyyah 3 Makassar.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Makassar yang 

beralamat di Jl. Muhammadiyah No.51 B, Melayu, Kecamatan Wajo, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan 90171. Penelitian ini dilakukan selama kurang 

lebih 2 Bulan, mulai bulan Februari sampai April 2024.  
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C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

  Menurut Sugiyono (2018: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi  yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK 3  

Muhammadiyah Makassar yang berjumlah 91 Orang. Adapun rincian 

Populasinya dapat di lihat sebagai berikut :  

  

No  Nama Kelas  Jumlah Siswa  

1  XI KPW  15 Orang  

2  XI AK  10 Orang  

3  XI TKJ  43 Orang  

4  XI OTKP  23 Orang  

  Total  91 Orang  

            Tabel 3.1 Keadaan Populasi  

  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Setiap sampel merupakan anggota 23 populasi namun tidak 

semua populasi merupakan anggota sampel (Sugiyono 2018: 118). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel clustar random 
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sampling atau sampel yang dibagi berdasarkan beberapa kelompok. Sampel 

penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI OTKP.  

Alasan peneliti memilih sampel ini karena sampelnya yaitu siswa kelas XI OTKP, 

memiliki daya tarik belajar kurang dan belum ditandai dengan partisipasi Bahasa 

Indonesia dalam pembelajaran dan tingkat aktivitas belajar.  

  

No  Kelas  Laki - Laki  Perempuan  Total  

1  XI OTKP  3 Orang  20 Orang  23 Orang  

Tabel 3.2. Keadaan Sampel  

  

D. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian 

preeksperimental berarti peneliti sedang melakukan penelitian eksperimental. 

Menurut Creswell dalam (Sugiyono.,2021:111) menyatakan bahwa penelitian 

eksperimen digunakan apabila peneliti ingin mengetahui pengaruh sebab dan 

akibat antara variabel independen dan dependen.  

Dengan menggunakan jenis penelitian One-Shot Case Study, jenis 

penelitian ini dimaksudkan untuk menunjukkan kekuatan pengukuran dan nilai  

ilmiah suatu desain penelitian. Adapun bagan dari One-Shot Case Study 

sebagai berikut:   
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      X   O  

gambar 3.1. Desain One-Shot Case Study  

X = Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen dengan 

menggunakan media media pembelajaran Canva dalam proses 

pembelajaran.  

O   =  Motivasi belajar siswa  

E. Variabel Penelitian  

Sugiyono (2016: 61) megemukakan bahwa variabel penelitian yaitu 

segala atribut, sifat, nilai dari objek orang atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya akan 

diambil kesimpulannya. Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu variabel 

bebas (X) dan variable terikat (Y). Variabel bebas (X) adalah penggunaan 

media pembelajaran Media Canva sedangkan variabel terikat (Y) adalah  

Tingkat Motivasi belajar Bahasa Indonesia.  

F. Definisi Operasional Variabel  

Definisi oprasional variabel merupakan spesifikasi penelitian dalam 

mengukur suatu variabel, spesifikasi tersebut menunjukkan pada dimensi dan 

indikator dari variabel penelitian yang diperoleh melalui pengamatan dan 

penelitian terdahulu (sugiyono 2018). Definisi oprasional perlu dilakukan 

dalam suatu penelitian, karena akan menunjukkan alat pengambilan data yang 

cocok untuk digunakan, agar tidak terjadi kekeliruan dalam pengambilan 

perbedaan penafsiran tentang materi penelitian ini. Maka dijelaskan definisi 

oprasional pada setiap variabel penelitian ini yaitu sebagai berikut:   
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1. Media Pembelajaran Media Canva  

Canva merupakan sebuah tools desain grafis yang mudah digunakan 

untuk merancang media pembelajaran secara online. Media pembelajaran 

dalam bentuk presentasi yang didesain secara menarik menggunakan media 

Canva yang berisikan materi tentang pembelajaran Bahasa Indonesia 

Penggunaan media Canva sangat cocok digunakan sebagai media 

pembelajaran di dalam kelas, dengan mendesain bahan ajar menggunakan 

Canva akan terasa lebih mudah agar guru dapat membuat media pembelajaran 

yang lebih bervariatif sehingga siswa lebih termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran.  

2. Motivasi Belajar Siswa  

Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul dalam diri siswa 

yang mampu merubah tingkah laku siswa dalam belajar sehingga mampu 

mencapai tujuan yang diinginkan dalam pembelajaran.  

G. Prosedur Penelitian  

1. Persiapan   

Sebelum memulai penelitian, peneliti sudah datang terlebih dahulu 

ke lokasi dilaksanakan penelitian di SMK Muhammadiyah 3 Makassar, 

peneliti melakukan persiapan memilih kelas XI OTKP sebagai sampel.   
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2. Menjelaskan Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Guru menjelaskan kepada para peserta didik terkait materi 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

3. Penerapan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Canva  

Guru memberikan contoh presentasi terkait materi pembelajaran 

Bahasa Indonesia menggunakan media canva.  

4. Mengisi Angket Sesudah Penerapan Media  

Setelah para peserta didik memahami materi yang disampaikan 

oleh guru tentang pembelajaran Bahasa Indonesia berupa media 

pembelajaran menggunakan media canva, para peserta didik dipersilakan 

untuk mengisi angket yang diberikan oleh peneliti untuk mengetahui 

motivasi belajar siswa setelah proses pembelajaran dilakukan oleh guru 

dengan menggunakan media Canva.  

5. Penyusunan.  

Setelah proses persiapan dan pelaksanaan selesai dilaksanakan 

peneliti menyusun hasil penelitian.  

H. Instrument Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai dalam sebuah kegiatan 

untuk penelitian yang khususnya sebagai pengukuran dan pengumpulan data. 

Bisa berupa angket, seperangkat soal tes, lembar observasi dan sebagainya. 

Instrumen penelitian juga merupakan sarana harus dibuat guna menampung 
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mengolah berbagai data yang dikumpulkan untuk penelitian. Sugiyono 

(2021:156) menyatakan bahwa “instrumen penelitian adalah alat yang 

dipergunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Alat penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah alat observasi, dan 

angket. Adapun instrumen penelitian ini adalah:  

1. Observasi  

 Lembar observasi menggunakan teknik pengumpulan data, teknik 

pengumpulan data digunakan untuk mengetahui keadaan siswa serta 

penggunaan media pembelajaran.  

2. Kuesioner    

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk di jawabnya, tujuannya untuk memperoleh informasi tentang 

apa yang dialami dan diketahui mengenai efektivitas media pembelajaran 

menggunakan media Canva dan motivasi belajar.  

I. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Observasi (pengamatan)  

Teknik observasi yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis mengenai gejala yang tampak pada objek penelitian. 
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Observasi ini merupakan teknik pengumpulan data yang paling mudah 

dilakukan dan banyak digunakan untuk statistika survei, misalnya meneliti 

sikap dan perilaku suatu kelompok masyarakat. Dengan teknik observasi, 

peneliti biasanya datang ke lokasi yang bersangkutan untuk memutuskan 

alat ukur yang tepat untuk digunakan.  

b. Angket   

Angket digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 

tentang efektivitas penggunaan media Canva terhadap motivasi belajar 

siswa sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang di dalamnya 

dikembangkan kajian pustaka, catatan sekolah dan arsip, serta penelitian 

sebelumnya sesuai dengan masalah yang diteliti.  

J. Teknik Analisis Data  

 Analisis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  dengan  

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial, adapun 

penjelasan analisis data yaitu sebagai berikut:   

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Teknik analisis data ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif, teknik 

analisis data yg digunakan dalam penelitian ini diolah untuk menghitung 

persentase setiap item pertanyaan.  
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Untuk mengilustrasikan dampak dari Media Canva. Persentase 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:  

P = 𝐅  X 100%  
𝐧 

Keterangan:  P= Angka 

presentase f= Jumlah 

skor perolehan n= 

Jumlah skor maksimal  

100%= Bilangan tetap  

Table 3.3 persentase hasil observasi dan respon siswa  

Presentase  Kriteria  

81% - 100%  Sangat Baik        

61% - 80%  Baik  

41% - 60%  Cukup Baik  

21% - 40%  Kurang Baik  

0% - 20%  Sangat Tidak Baik  

(Jannah & Julianto, 2018)  

2. Analisis Statistik Inferensial  

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar siswa selama 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Canva. 

Dimana X sebagai data variabel observasi penggunaan media pembelajaran 

dan Y sebagai data variabel motivasi belajar. Uji hipotesis yang digunakan 
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adalah korelasi menggunakan media SPSS. Uji Korelasi merupakan teknik 

analisis yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

dua variabel yang diuji.  

Untuk menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang 

signifikan kaidah pengujian signifikan sebagai berikut:  

1) Jika nilai sig > 0.05l maka H1 diterima dan H0 ditolak berarti penggunan 

media Canva berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di SMK 

Muhammadiyah 3 Makassar.  

2) Jika nilai sig < 0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima, berarti penggunan 

media Canva berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di SMK 

Muhammadiyah 3 Makassar.  

3) Membuat kesimpulan apakah penggunaan media Canva berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa di SMK Muhammadiyah 3 Makassar.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A.  Hasil Penelitian    

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 15 Mei – 03 Juni 2024 di  

SMK Muhammadiyah 3 Makassar yang beralamat di Jl. Muhammadiyah No.51 B, 

Melayu, Kecamatan Wajo, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90171.. Pelaksanaan 

penelitian diawali dengan bertemu dengan Kepala Sekolah bapak Ruslan, S.E,  

M.M dan bapak syamsuddin, S.Pd., M.Pd. selaku guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di SMK Muhammadiyah 3 Makassar untuk menyerahkan surat penelitian 

yang dikeluarkan oleh LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar untuk 

mendapatkan izin dari pihak sekolah.  

Penelitian ini menggunakan kelas XI OTKP sebagai kelas sampel untuk 

penelitian eksperimen dengan menggunakan media Canva pada mata pembelajaran 

Bahasa Indonesia karena siswa kurang fokus dan tidak aktif saat proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas, pembelajaran yang dilakukan hanya 

menggunakan media power point serta proses pembuatan media pembelajaran yang 

membutuhkan waktu lama. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi 

sehingga dapat mengurangi motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 2 kali pertemuan, pada pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan 

pembelajaran menggunakan aplikasi Canva, kemudian pada pertemuan terakhir 

dilaksanakan pembagian angket motivasi belajar siswa untuk mengetahui motivasi 

belajar siswa setelah penggunaan media Canva pada mata pembelajaran Bahasa 

Indonesia.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMK 

Muhammadiyah 3 Makassar kelas XI OTKP dengan jumlah siswa sebanyak 23 

orang. Maka data yang diperoleh sebagai berikut:  

1. Analisis Deskriptif Data Penelitian  

a. Aktivitas Belajar Siswa  

Hasil observasi aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan media pembelajaran Canva dari 

23 siswa selama penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi dan presentase aktivitas belajar siswa  

No  Aktifitas Belajar Siswa  Pertemuan/Frekuensi  Persen (%)  

I  II  Rata- 

Rata  

I  II  

1  2  3  4  5  6  7  

1  Siswa  yang  hadir  dalam 

pembelajaran  

 

23 

  

23  

 

23  

  

   100  

  

100  

2  Aktif mengikuti pembelajaran 

dengan media Canva  

  

  

15  

  

  

23  

 

19  

  

  
65,21  

  

  
100  

  

3  Antusias pada saat mengikuti 

proses pembelajaran dengan 

media pembelajaran Canva  

  

  

15  

  

  

23  

      

     19  

  

  
65,21  

  

  
100  

4  Dapat bekerja sama dengan baik    

  

20  

  

  

21  

 

20,5  

  

  
86,95  

  

  
91,30  

5  Siswa yang merespon pada saat 

proses pembelajaran  

  

     16  

  

20  

 

18  

  

   69,56  

  

 86,95  
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6  Ketapatan  waktu  dalam 

mengerjakan soal  

 

     15  

  

23  

 

19  

  

    65,21  

  

 100  

7  Sopan santun siswa saat proses 

pembelajaran  

       

    20  

  

23  

21,5    

  86,95  

  

  100  

8  
Siswa  yang  mengajukan  

pertanyaan  

  

16  

  

5  

10,5    

  69,56  

  

 21,73  

9  Siswa yang menjawab pertanyaan  
  

     18  

  

23  20,5  
  

  78,26  

  

100  

  

  10  

Siswa yang aktif mengerjakan 

soal  

  

23  

  

23  

  

23  

  

 100  

  

100  

  Jumlah Persentase Aspek Siswa 786,91  899,98  

  Presentase Aktivitas Siswa           78,69   89,99  

   Kategori                                    Baik  Sangat 

Baik 

Sumber: Data Primer 2024, diolah dari hasil penelitian  

1) Siswa yang hadir dalam pembelajaran 

Berdasarkan aktivitas belajar siswa dapat disimpulkan bahwa 

setelah diberikan perlakuan, sebanyak 23 siswa sangat tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran Canva, hal ini menunjukkan 100% siswa 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 

2) Aktif mengikuti pembelajaran dengan media Canva 

Berdasarkan aktivitas belajar siswa dapat disimpulkan bahwa 

setelah diberikan perlakuan, sebanyak 19 siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dikarenakan pembelajarn menggunakan media Canva 

lebih gampang dimengerti oleh siswa, sehingga mendorong motivasi 

siswa dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
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3) Antusias pada saat mengikuti proses pembelajaran dengan media Canva 

Berdasarkan aktivitas belajar siswa dapat disimpulkan bahwa 

setelah diberikan perlakuan, sebanyak 19 siswa sangat antusias pada 

saat mengikuti pembelajaran menggunakan media Canva, hal ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

memahami materi dan membuat pembelajaran lebih interaktif dan 

relevan bagi mereka, sehingga meningkatkan antusisme dan motivasi 

belajar. 

4) Dapat bekerja sama dengan baik 

Berdasarkan aktivitas belajar siswa dapat bekerja sama dengan baik 

karena Dengan memanfaatkan Canva dalam pembelajaran, siswa tidak 

hanya belajar materi pelajaran tetapi juga mengembangkan 

keterampilan kolaboratif dan kreatif yang penting untuk masa depan 

mereka. 

5) Siswa yang merespon pada saat pembelajaran 

Berdasarkan aktivitas belajar siswa dapat disimpulkan bahwa 

setelah diberikan perlakuan, sebanyak 20 siswa merespon pada saat 

pembelajaran, Penggunaan media pembelajaran Canva dapat 

membantu siswa merespon lebih baik dan meningkatkan motivasi 

belajar mereka karena desain visual yang menarik, penyederhanaan 

informasi yang kompleks seperti slide presentasi, dan dapat menjadi 
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alat yang efektif dalam meningkatkan respon dan motivasi belajar 

siswa. 

6) Ketepatan waktu dalam mengerjakan soal 

Berdasarkan aktivitas belajar siswa dapat disimpulkan bahwa 

setelah diberikan perlakuan, sebanyak 23 siswa tepat waktu dalam 

mengerjakan soal yang diberikan, dengan menggunakan Canva, siswa 

dapat lebih terstruktur, termotivasi, dan efisien dalam mengerjakan 

tugas dan soal. Ini tidak hanya membantu mereka menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi dalam proses belajar. 

7) Sopan santun siswa saat proses pembelajaran 

Berdasarkan aktivitas belajar siswa dapat disimpulkan bahwa pada 

saat diberikan perlakuan, sebanyak 23 siswa sopan dan santun saat 

proses pembelajaran dikarenakan siswa lebih fokus ke media Canva 

yang di tampilkan pada saat pembelajaran, hal ini menunjukkan 

bahawa siswa lebih senang dan memotivasi diri pada proses belajar 

menggunakan media Canva. 

8) Siswa yang mengajukan pertanyaan 

Berdasarkan aktivitas belajar siswa yang mengajukan pertanyaan 

setelah di berikan perlakuan sebanyak 5 orang dikarenakan siswa lebih 

cepat memehami sebuah materi yang diberikan menggunakan media 

Canva, dengan menggunakan Canva dalam pembelajaran, siswa tidak 

hanya mendapatkan materi yang lebih menarik dan mudah dipahami, 
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tetapi juga merasa lebih terdorong untuk mengajukan pertanyaan. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tetapi juga 

memupuk motivasi dan keterlibatan aktif dalam proses belajar. 

9) Siswa yang menjawab pertanyaan 

Berdasarkan aktivitas belajar siswa dapat disimpulkan bahwa 

setelah diberikan perlakuan, sebanyak 23 siswa mampu menjawab 

pertanyaan. Dengan menggunakan Canva dalam pembelajaran, siswa 

merasa lebih termotivasi untuk menjawab pertanyaan karena mereka 

dapat berpartispasi dalam pembelajaran yang lebih interaktif, 

mendapatkan umpan balik langsung, dan menggunakan kreativitas 

mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tetapi 

juga membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan 

memotivasi. 

10) Siswa yang aktif mengerjakan soal 

Berdasarkan aktivitas belajar siswa dapat disimpulkan bahwa 

setelah diberikan perlakuan, sebanyak 23 siswa aktif mengerjakan soal. 

Penggunaan media pembelajaran Canva dapat mendorong siswa untuk 

aktif mengerjakan soal dan secara signifikan meningkatkan motivasi 

belajar mereka. 

 

Hasil analisis data aktivitas siswa (terlihat dari tabel 4.1) dapat diketahui 

Bahwa persentase aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung pada 

pertemuan pertama yaitu , 78,69% dan pada pertemuan kedua yaitu 89,99%.  
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Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung mengalami peningkatan 

dari pertemuan pertama sampai pertemuan kedua. Persentase aktivitas siswa dalam 

pembelajaran pertemuan pertama tersebut berada pada kategori baik dan  

Persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran pertemuan kedua tersebut berada 

pada kategori sangat baik, ini berarti indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran 

tercapai.  

b. Motivasi Belajar Siswa 

Dalam penelitian ini data penelitian motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK Muhammadiyah 3 Makassar diperoleh dari 

angket dan lembar observasi, angket yang diberikan berisikan item pernyataan 

tentang motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Angket 

tersebut disebarkan kepada siswa sebanyak 20 item pertanyaan  dengan lima 

alternatif jawaban dengan kriteria skor Sangat baik (5), baik(4), cukup baik(3), 

kurang baik(2),Sangat Tidak baik(1).   

Tabel 4.2 Frekuensi Pernyataan Siswa 1 “Tidak Mudah Putus Asa Saat 

Mengalami Kesulitan Belajar Bahasa Indonesia”.  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  22  95,65 

2.  Baik  1  4,34 

3.  Cukup baik  0  0  

4.  Kurang baik  0  0  

5.  Sangat tidak baik  0  0  
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 22 siswa memilih 

sangat baik dan 1 siswa memilih baik, hal ini menunjukkan bahwa 95,65% siswa 

tidak mudah putus asa saat mengalami kesulitan belajar  Bahasa Indonesia. Jadi 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada Table 3.3 maka dapat disimpulkan 

bahwa 95,65% yang berjumlah 22 siswa masuk dalam kategori Sangat Baik dan 

4,34% yang berjumlah 1 siswa masuk dalam kategori Sangat Tidak Baik. 

Tabel 4.3 Frekuensi Pernyataan Siswa 2 “Tampilan Di Dalam Media 

Pembelajaran Canva Menarik Sehingga Mempermudah Untuk 

Membacanya”.  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  22 95,65 

2.  Baik  1  4,34 

3.  Cukup baik  0  0  

4.  Kurang baik  0  0  

5.  Sangat tidak baik  0  0  

  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa yang menjawab sangat 

baik  sebanyak 22 siswa dan menjawab baik sebanyak 1 siswa, Hal ini menunjukkan 

bahwa 95,65% siswa menyukai tampilan di dalam media pembelajaran aplikasi 

Canva karena memudahkan siswa. Jadi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

pada Table 3.3 maka dapat disimpulkan bahwa 95,65% yang berjumlah 22 siswa 

masuk dalam kategori Sangat Baik dan 4,34% yang berjumlah 1 siswa masuk dalam 

kategori Sangat Tidak Baik. 
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Tabel 4.4 Frekuensi Pernyataan Siswa 3 “Media Pembelajaran Aplikasi 

Canva Membuat Saya Tertarik Untuk Mempelajari Materi Bahasa 

Indonesia”.  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  20 86,95 

2.  Baik  2  8,68 

3.  Cukup baik  1  4,34 

4.  Kurang baik  0  0  

5.  Sangat tidak baik  0  0  

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang tertarik dengan 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media pembelajaran aplikasi Canva 

di peroleh bahwa siswa yang menjawab sangat baik  sebanyak 20 siswa yang 

menjawab baik sebanyak 2 siswa dan yang menjawab cukup baik sebanyak 1 siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa 86,95 % siswa tertarik mempelajari Bahasa Indonesia 

menggunakan media pembelajaran. Jadi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

pada Table 3.3 maka dapat disimpulkan bahwa 86,95% yang berjumlah 20 siswa 

masuk dalam kategori Sangat Baik, 8,68 yang berjumlah 2 siswa masuk dalam 

kategori sangat tidak baik, dan 4,34% yang berjumlah 1 siswa masuk dalam 

kategori Sangat Tidak Baik. 
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Tabel 4.5 Frekuensi Pernyataan Siswa 4 “Senag Mencari Informasi Yang 

Berhubungan Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia, Karena 

Bisa Memperkaya Ilmu Dan Berguna Untuk Masa Depan”.  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  20 86,95 

2.  Baik  3  13,04 

3.  Cukup baik  0  0  

4.  Kurang baik  0  0  

5.  Sangat tidak baik  0  0  

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa senang mencari 

informasi yang berhubungan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di peroleh 

bahwa siswa yang menjawab sangat baik  sebanyak 20 siswa dan yang menjawab 

baik sebanyak 3 siswa Hal ini menunjukkan bahwa 86,95% siswa senang mencari 

informasi tentang pembelajaran Bahasa Indonesia. Jadi berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan pada Table 3.3 maka dapat disimpulkan bahwa 86,95% yang 

berjumlah 20 siswa masuk dalam kategori Sangat Baik dan 13,04% yang berjumlah 

3 siswa masuk dalam kategori Sangat Tidak Baik. 
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Tabel 4.6 Frekuensi Pernyataan Siswa 5 “Tidak Bersungguh-Sungguh 

Mempelajari Bahasa Indonesia Karena Tidak Ada Hubungan 

Dengan Cita-Cita”.  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  0  0  

2.  Baik  0  0  

3.  Cukup baik  1  4,34 

4.  Kurang baik  20 86,95 

5.  Sangat tidak baik  2  8,68 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang tidak bersungguh-

sungguh mempelajari Bahasa Indonesia yang menjawab cukup baik sebanyak 1 

siswa, kurang baik sebanyak 20 siswa dan sangat tidak baik sebanyak 2 siswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa 86,95% siswa tidak sungguh-sungguh mempelajari Bahasa 

Indonesia. Jadi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada Table 3.3 maka 

dapat disimpulkan bahwa 86,95% yang berjumlah 20 siswa masuk dalam kategori 

Sangat Baik, 8,68 yang berjumlah 2 siswa masuk dalam kategori sangat tidak baik, 

dan 4,34% yang berjumlah 1 siswa masuk dalam kategori Sangat Tidak Baik. 
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Tabel 4.7 Frekuensi Pernyataan Siswa 6 “Media Pembelajaran Aplikasi 

Canva Yang Digunakan Sangat Menyenangkan Sehingga Siswa 

Lebih Aktif Dan Semangat Dalam Belajar”.  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  18 78,26 

2.  Baik  5 21,73 

3.  Cukup baik  0  0  

4.  Kurang baik  0  0  

5.  Sangat tidak baik  0  0  

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang menjawab sangat 

baik sebanyak 18 siswa dan yang menjawab baik sebanyak 5 siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa 78,26% siswa lebih aktif dan bersemangat dalam belajar 

menggunakan media pembelajaran aplikasi Canva. Jadi berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan pada Table 3.3 maka dapat disimpulkan bahwa 78,26% yang 

berjumlah 18 siswa masuk dalam kategori Baik dan 21,73% yang berjumlah 5 siswa 

masuk dalam kategori Kurang Baik. 
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Tabel 4.8 Frekuensi Pernyataan Siswa 7 “Guru Sering Memberikan Apresiasi 

Ketika Bisa Menjawab pertanyaan”.  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  19  82,60 

2.  Baik  4 17,39 

3.  Cukup baik  0  0  

4.  Kurang baik  0  0  

5.  Sangat tidak baik  0  0  

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang menjawab sangat 

baik  sebanyak 19 siswa dan yang menjawab baik sebanyak 4 siswa Hal ini 

menunjukkan bahwa 82,60% siswa diberikan apresiasi ketika mengerjakan tugas. 

Jadi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada Table 3.3 maka dapat 

disimpulkan bahwa 82,60% yang berjumlah 19 siswa masuk dalam kategori Sangat 

Baik dan 17,39% yang berjumlah 4 siswa masuk dalam kategori Sangat Tidak Baik. 
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Tabel 4.9 Frekuensi Pernyataan Siswa 8 “Belajar Bahasa Indonesia Hanya 

Dari Materi Yang Diberikan Guru”.  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  10 43,47 

2.  Baik  12 52,17 

3.  Cukup baik  1 4,34 

4.  Kurang baik  0  0  

5.  Sangat tidak baik  0  0  

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang menjawab sangat 

baik sebanyak 10 siswa yang menjawab baik sebanyak 12 siswa dan yang 

menjawab cukup baik sebanyak 1. Hal ini menunjukkan bahwa 52,17%  siswa 

hanya belajar dari materi yang diberikan guru. Jadi berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan pada Table 3.3 maka dapat disimpulkan bahwa 52,17% yang berjumlah 

12 siswa masuk dalam kategori Cukup Baik, 43,47% yang berjumlah 10 siswa 

masuk dalam kategori Cukup Baik, dan 4,34% yang berjumlah 1 siswa masuk 

dalam kategori Sangat Tidak Baik. 
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Tabel 4.10 Frekuensi Pernyataan Siswa 9 “Sering Berdiskusi Ke 

TemanTeman Tentang Pembelajaran Bahasa Indonesia Agar 

Pemahaman Bertambah”.  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  12 52,17 

2.  Baik  10  43,47 

3.  Cukup baik  1 4,34 

4.  Kurang baik  0  0 

5.  Sangat tidak baik  0  0  

   

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang menjawab sangat 

baik sebanyak 12 siswa yang menjawab baik sebanyak 10 siswa dan yang 

menjawab cukup baik sebanyak 1 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 52,17% siswa 

sering berdiskusi dengan teman-teman tentang pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Jadi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada Table 3.3 maka dapat 

disimpulkan bahwa 52,17% yang berjumlah 12 siswa masuk dalam kategori Cukup 

Baik, 43,47% yang berjumlah 10 siswa masuk dalam kategori Cukup Baik, dan 

4,34% yang berjumlah 1 siswa masuk dalam kategori Sangat Tidak Baik. 

 

 

 



52 

 

 

 

Tabel 4.11 Frekuensi Pernyataan Siswa 10 “Malas Mengerjakan tugas 

Bahasa Indonesia Walaupun Tugas Yang Diberikan Mudah”.  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  0  0  

2.  Baik  0  0  

3.  Cukup baik  2 8,68 

4.  Kurang baik  6 26,08  

5.  Sangat tidak baik  15 65,21 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang menjawab cukup 

baik sebanyak 2 siswa kurang baik  sebanyak 6 siswa dan sangat tidak baik 

sebanyak 15 siswa Hal ini menunjukkan bahwa 65,21% siswa tidak mengerjakan 

tugas walaupun tugas yang diberikan mudah. Jadi berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan pada Table 3.3 maka dapat disimpulkan bahwa 65,21% yang berjumlah 

15 siswa masuk dalam kategori Baik, 26,08% yang berjumlah 6 siswa masuk dalam 

kategori Kurang Baik, dan 8,68% yang berjumlah 2 siswa masuk dalam kategori 

Sangat Tidak Baik. 
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Tabel 4.12 Frekuensi Pernyataan Siswa 11 “Media Pembelajaran Aplikasi 

Canva Yang Digunakan Membuat Saya Lebih Mudah Memahami 

Materi Yangdisampaikan”.  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  22 95,65 

2.  Baik  1 4,34 

3.  Cukup baik  0  0  

4.  Kurang baik  0  0  

5.  Sangat tidak baik  0  0  

  

  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang menjawab sangat 

baik sebanyak 22 siswa dan yang menjawab baik sebanyak 1 siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa 95,65% siswa lebih mudah memahami materi menggunakan 

media pembelajaran Canva. Jadi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada 

Table 3.3 maka dapat disimpulkan bahwa 95,65% yang berjumlah 22 siswa masuk 

dalam kategori Sangat Baik dan 4,34% yang berjumlah 1 siswa masuk dalam 

kategori Sangat Tidak Baik. 
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Tabel 4.13 Frekuensi Pernyataan Siswa 12 “Senang Belajar Bahasa Indonesia 

Di Kelas Karena Lebih Tenang Dan Nyaman”.  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  15 65,21 

2.  Baik  8 34,78 

3.  Cukup baik  0  0  

4.  Kurang baik  0  0  

5.  Sangat tidak baik  0  0  

  

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa siswa senang belajar Bahasa 

Indonesia di kelas karena lebih tenang dan nyaman di peroleh bahwa siswa yang 

menjawab sangat baik sebanyak 15 siswa dan yang menjawab baik sebanyak 8 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 65,21% siswa senang belajar di kelas.  Jadi 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada Table 3.3 maka dapat disimpulkan 

bahwa 65,21% yang berjumlah 15 siswa masuk dalam kategori Baik dan 34,78% 

yang berjumlah 8 siswa masuk dalam kategori Kurang Baik. 
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Tabel 4.14 Frekuensi Pernyataan Siswa 13 “Belajar Di Kelas Membosankan 

Karena Kelas Sempit Dan Panas”.  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  0  0  

2.  Baik  0  0  

3.  Cukup baik  3 13,04 

4.  Kurang baik  5 21,73 

5.  Sangat tidak baik  15  65,21 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang menjawab cukup 

baik sebanyak 3 siswa kurang baik sebanyak 5 siswa dan sangat tidak baik sebanyak 

15 siswa Hal ini menunjukkan bahwa 65,21% siswa bosan belajar di  

kelas. Jadi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada Table 3.3 maka dapat 

disimpulkan bahwa 65,21% yang berjumlah 15 siswa masuk dalam kategori Baik, 

21,73% yang berjumlah 5 siswa masuk dalam kategori Kurang Baik, dan 13,04% 

yang berjumlah 3 siswa masuk dalam kategori Sangat Tidak Baik. 
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Tabel 4.15 Frekuensi Pernyataan Siswa 14 “Media Pembelajaran Aplikasi 

Canva Membantu Menyelesaikan Tugas Bahasa Indonesia”  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  21 91,30 

2.  Baik  2 8,68 

3.  Cukup baik  0  0  

4.  Kurang baik  0  0  

5.  Sangat tidak baik  0  0  

  

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa media pembelajaran aplikasi 

Canva membantu siswa menyelesaikan tugas Bahasa Indonesia diperoleh bahwa 

siswa yang menjawab sangat baik sebanyak 21 siswa dan menjawab baik sebanyak 

2 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 91,30% media pembelajaran aplikasi Canva 

membantu siswa menyelesaikan tugas. Jadi berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan pada Table 3.3 maka dapat disimpulkan bahwa 91,30% yang berjumlah 

21 siswa masuk dalam kategori Baik dan 8,68% yang berjumlah 2 siswa masuk 

dalam kategori sangat tidak Baik. 
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Tabel 4.16 Frekuensi Pernyataan Siswa 15 “Senang Dan Termotivasi Belajar 

Bahasa Indonesia Karena Guru Mengajar Dengan Berbagai Cara”.  

No  Kategori  Frekuensi  Persen%  

1.  Sangat baik  20 86,95 

2.  Baik  2  8,68 

3.  Cukup baik  1  4,34 

4.  Kurang baik  0  0  

5.  Sangat tidak baik  0  0  

  

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa siswa senang dan termotivasi 

belajar Bahasa Indonesia karena guru mengajar dengan berbagai cara di peroleh 

bahwa siswa yang menjawab sangat baik sebanyak 20 siswa yang menjawab baik 

sebanyak 2 siswa dan yang menjawab cukup baik sebanyak 1 siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa 86,95% siswa senang dan termotivasi belajar Bahasa 

Indonesia. Jadi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada Table 3.3 maka 

dapat disimpulkan bahwa 86,95% yang berjumlah 20 siswa masuk dalam kategori 

Sangat Baik, 8,68% yang berjumlah 2 siswa masuk dalam kategori Sangat Tidak 

Baik, dan 4,34% yang berjumlah 1 siswa masuk dalam kategori Sangat Tidak Baik. 

Dari hasil respon siswa pada tabel di atas maka diperoleh nilai rata-rata 

sebanyak 79,13% sehingga hasil penelitian motivasi belajar dengan menggunakan 

media Canva masuk dalam kategori Baik.   
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2. Analisis Statistik Inferensial Motivasi Belajar 

Uji paired sampel adalah pengujian yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y)   

Correlations 

 Motivasi Aktivitas Belajar 

Motivasi Pearson Correlation 1 -.607 

Sig. (2-tailed)  .063 

Sum of Squares and Cross-

products 

60.870 -833.600 

Covariance 2.767 -92.622 

N 23 10 

Aktivitas Belajar Pearson Correlation -.607 1 

Sig. (2-tailed) .063  

Sum of Squares and Cross-

products 

-833.600 71344.900 

Covariance -92.622 7927.211 

N 10 10 

 

Tabel 4.17 Tabel paired sampel  

Pada tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil nilai sig sebesar 0,063 dimana 

0,063 > 0,05  yang berarti bahwa H0 ditolak atau dengan kata lain H1 diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media canva berpengaruh terhadap 

motivasi belajar Bahasa Indonesia SMK Muhammadiyah 3 Makassar.  
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B. Pembahasan   

Dapat dilihat bahwa siswa lebih aktif saat penggunaan media Canva meningkat, 

karena dengan penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan dan  

mengarahkan perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar dan 

interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, sehingga proses 

pembelajaran berlangsung dengan baik bukan hanya guru yang terlibat aktif siswa 

juga aktif, antusias dan bersemangat dalam mengikuti dan terlibat dalam proses 

pembelajaran.  

Oleh karena itu, dengan   penggunaan media pembelajaran siswa dapat lebih 

banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, 

tetapi juga aktivitas lainnya seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 

memerankan dan lain-lain. Sehingga siswa dapat bekerja sama dengan baik saat 

melakukan praktikum maupun kerja kelompok serta dapat menghargai teman 

lainya yang tidak bisa  hal ini dapat dilihat 89,99% siswa bekerja sama dengan baik 

dan saling menghargai. Dengan adanya media pembelajaran guru dapat 

menyampaikan materi pembelajaran menjadi menarik dan mudah dimengerti oleh 

siswa, sehingga siswa dapat mengerti dan memahami pembelajaran dengan mudah 

oleh karena itu siswa yang mengerjakan tugas tepat waktu mengalami peningkatan 

Pada pertemuan kedua dibanding pertemuan pertama. Dalam proses pembelajaran 

siswa bukan hanya memahami hal abstrak yang disampaikan guru tetapi juga siswa 

memahami secara nyata dari materi tersebut.   
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Guru menggunakan media pembelajaran untuk membantu siswa agar lebih 

mengerti materi yang disampaikan secara keseluruhan, dengan demikian, Aktivitas 

belajar siswa mengalami peningkatan pada pertemuan pertama sampai dengan 

pertemuan kedua, ini berarti bahwa penggunaan media pembelajaran aplikasi 

Canva menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Levie dan Lentz dalam Arsyad (2009) bahwa 

fungsi penggunaan media pembelajaran yaitu untuk menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pembelajaran yang berkaitan 

dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pembelajaran. 

Meskipun tidak semua siswa dapat mengemukakan pertanyaan dan pendapat 

namun pada pertemuan kedua terjadi peningkatan.  

Penggunaan media Canva dapat meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 

keterlibatan aktif, kreativitas dan ekspresi diri, relevansi dan konteks nyata, 

pengakuan dan pameran karya, serta kolaborasi dan dukungan sosial. Dengan 

kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan mengontrol hasil 

karya mereka, siswa merasa memiliki motivasi yang lebih tinggi. Media Canva juga 

memungkinkan siswa untuk mengekspresikan kreativitas mereka melalui desain 

yang unik dan menarik. Selain itu, penggunaan media ini dapat membantu siswa 

melihat hubungan antara pembelajaran di kelas dengan dunia nyata, memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk memamerkan karya mereka, dan mendorong 

kolaborasi dan dukungan sosial di antara siswa. Semua faktor ini secara kolektif 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam menggunakan media Canva.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung mengalami peningkatan 

dari pertemuan pertama sampai pertemuan kedua. Persentase aktivitas siswa dalam 

pembelajaran pertemuan pertama 78,69% berada pada kategori baik dan  Persentase 

aktivitas siswa dalam pembelajaran pertemuan kedua 89,99% berada pada kategori 

sangat baik, ini berarti indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran tercapai. Dari 

hasil respon siswa maka diperoleh nilai rata-rata sebanyak 79,13% sehingga hasil 

penelitian motivasi belajar dengan menggunakan media Canva masuk dalam 

kategori Baik.   

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan serta hasil 

penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media Canva terhadap motivasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 

XI OTKP di SMK Muhammadiyah 3 Makassar.   

B. Saran  

Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 

mengajukan saran agar penelitian ini dapat berkelanjutan dan bermanfaat serta lebih 

baik lagi dihari yang akan datang.   
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1. Bagi sekolah hendaknya dapat menyediakan sarana dan prasarana agar guru 

dapat melakukan pembelajaran dengan lebih lagi serta lebih moderen serta 

siswa lebih semangat belajar.   

2. Diharapkan kepada guru agar meningkatkan profesionalismenya dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif, salah 

satunya dengan media pembelajaran Canva agar dapat meningkatkan dan 

keberhasilan proses belajar mengajar.   

3. Diharapkan kepada peneliti agar dapat melakukan penelitian berkelanjutan 

dengan metode atau inovasi yang baru. 
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INSTRUMEN PENELITIAN  

ANGKET MOTIVASI SISWA 

Nama   : 

Kelas   : 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan keadaan saudara yang 

sebenarnya, dengan memberi tanda (√) pada bagian jawaban yang telah tersedia 

disamping pertanyaan berikut dengan alternative jawaban : 

1 = Sangat Tidak Baik. 

2 = kurang Baik. 

3 = Cukup Baik. 

4 = Baik. 

5 = Sangat Baik. 

NO PERTANYAAN KATEGORI 

1 2 3 4 5 

1 Saya tidak mudah putus asa saat mengalami 

kesulitan belajar Bahasa Indonesia. 

     

2 Tampilan didalam media pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan aplikasi Canva menarik 

sehingga mempermudah saya membacanya. 

     

3 Media pembelajaran aplikasi Canva membuat saya 

lebih tertarik untuk mempelajari materi Bahasa 

Indonesia. 

     

4 Saya senang mencari informasi yang berhubungan 

dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. Karena 

bisa memperkaya ilmu saya dan berguna untuk 

masa depan saya. 

     

5 Saya tidak bersungguh-sunggu mempelajari Bahasa 

Indonesia karena tidak ada hubungan dengan cita-

cita saya. 

     

6 Media pembelajaran aplikasi Canva yang 

digunakan oleh guru sangat menyenangkan 

sehingga saya lebih aktif dan semangat dalam 

belajar. 

     

7 Guru sering memberikan apresiasi Ketika bisa 

menjawab pertanyaan 

     

8 Saya belajar Bahasa Indonesia hanya dari materi 

yang berikan dari guru. 

     

9 Saya sering berdiskusi keteman-teman tentang 

pembelajaran Bahasa Indonesia agar pemahaman 

saya bertambah. 
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10 Saya malas mengerjakan tugas Bahasa Indonesia 

walaupun tugas yang diberikan guru mudah. 

     

11 Media pembelajaran aplikasi Canva yang 

digunakan guru membuat saya lebih mudah 

memahami materi yang di sampaikan. 

     

12 Saya senang belajar Bahasa Indonesia di kelas 

karena lebih tenang dan nyaman. 

     

13 Belajar di kelas membuat saya bosan dan 

mengantuk karena kelas sempit dan panas. 

     

14 Media pembelajaran aplikasi Canva membantu saya 

menyelesaikan tugas Bahasa Indonesia. 

     

15 Saya senang dan termotivasi belajar Bahasa  

Indonesia karena guru mengajar dengan berbagai 

cara. 
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DATA HASIL PENELITIAN  
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NO NAMA L/P 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL 

1 Asmaul Husna P 5 5 5 5 2 4 5 5 4 2 5 5 1 5 4 62 

2 Bintang L 5 5 5 4 2 5 4 5 4 1 5 5 2 5 5 62 

3 Mawar  P 5 5 5 5 2 5 5 4 4 3 5 5 1 5 5 64 

4 Muh. Ramadani L 5 5 4 5 2 5 5 5 4 1 5 5 1 5 3 60 

5 
Namira Zakia 

Ramadhani 
P 5 5 5 5 2 5 5 4 5 1 5 5 1 5 5 63 

6 
Nayla Ainun 

Syafira 
P 5 5 5 5 3 5 5 5 4 2 5 5 1 5 5 65 

7 Nayla Inaya Ulfa P 5 5 5 5 2 5 5 4 4 1 5 5 2 5 5 63 

8 Nur Azizah P 5 4 5 5 2 5 5 4 5 1 5 4 1 5 5 61 

9 Nur Mutmainna K P 5 5 5 4 2 5 5 5 4 1 5 4 1 5 5 61 

10 Nurfadila P 5 5 5 5 2 5 5 4 5 1 5 5 3 5 5 65 

11 Nurminiyanti S P 5 5 5 5 2 5 4 5 4 1 5 5 3 5 5 64 

12 
Nurul Amelia Putri 

Idris 
P 5 5 5 5 2 4 5 5 4 2 5 5 1 5 5 63 

13 Nurul Fatima Y P 5 5 5 5 2 5 5 4 5 1 5 5 2 5 5 64 

14 Rabiatul Adawiya P 5 5 5 5 2 5 4 4 5 1 5 4 1 4 5 60 

15 Rowina P 5 5 5 5 2 4 5 5 5 1 5 4 1 5 4 61 

16 Salwa Zakila P 5 5 4 5 2 5 5 5 3 2 4 4 1 5 5 60 

17 
ST. Reisyah 

Ananda Putri 
P 5 5 5 5 1 5 5 4 5 1 5 5 3 5 5 64 

18 Sua Al Madina P 5 5 5 5 1 5 5 5 5 2 5 4 2 5 5 64 

19 Tiwi Sartika P 5 5 5 5 2 4 5 5 5 2 5 4 1 5 5 63 

20 
Muh Arsyad Tahir 

B 
L 4 5 5 5 2 5 4 4 4 1 5 5 1 5 5 60 

21 Muliyati P 5 5 5 5 2 4 5 5 4 1 5 4 1 5 5 61 

22 Jezen Alexander L 5 5 3 5 2 5 5 4 4 3 5 5 1 5 5 62 

23 Herni P 5 5 5 4 2 5 5 4 5 1 5 5 1 4 5 61 
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NO  NAMA  
Pertemuan Ke-  

1   2  

1  Asmaul Husna    

2  Bintang    

3  Mawar     

4  Muh. Ramadani    

5  
Namira Zakia 

Ramadhani  
  

6  Nayla Ainun Syafira    

7  Nayla Inaya Ulfa    

8  Nur Azizah    

9  Nur Mutmainna K    

10  Nurfadila    

11  Nurminiyanti S    

12  Nurul Amelia Putri Idris    

13  Nurul Fatima Y    

14  Rabiatul Adawiya    

15  Rowina    

16  Salwa Zakila    

17  
ST. Reisyah Ananda  

Putri  
  

18  Sua Al Madina    

19  Tiwi Sartika    

20  Muh Arsyad Tahir B    

21  Muliyati    

22  Jezen Alexander    

23  Herni    

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 



87 

 

 

MEDIA PEMBELAJARAN CANVA  
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